BAB VI

PENUTUP

Bagian ini memaparkan tentang kesimpulan secara keseluruhan pembahasan
yang diperoleh setelah melakukan analisis dan interpretasi terhadap hasil

penelitian, serta berisi pula saran yang diberikan penulis kepada para pembaca.

6.1 Kessmpulan

Seiring berkembangnya pertelevisian di Indonesia tentunya diikuti dengan
perkembangan trend program-program acara yang ditonton masyarakat terutama
bagi anak-anak. Film animasi Naruto merupakan salah satu film yang disiarkan
oleh televisi swasta Global TV. Film yang ditayangkan tersebut sudah berhasil
mempengaruhi  hidup pemirsanya terutama anak-anak yang menyaksikannya.
Pengaruh tersebut berupa perilaku, kegiatan dan tindakan. Anak-anak telah
berubah menjadi anak-anak yang melupakan tugas utamanya sebagai seorang
anak karena setigp hari menghabiskan waktu didepan layar televisi untuk
menyaksikan film animasi Naruto. Film tersebut sudah dijadikan sebagai tayangan

yang paling favorit sehingga pada akhirnya berubah menjadi candu.

Hal-hal yang lebih penting dalam menjalankan kehidupan pun tidak
dihiraukan lagi, yang ada dalam pikiran anak-anak ini hanyalah film Naruto dan
yang tidak dipikirkan adalah bahaya yang ditimbulkan oleh film animasi Naruto.

Setelah dilakukan penelitian dengan melihat efek konatif pada anak-anak dalam

81



menyaksikan film animasi Naruto di televisi maka ditemui hal-hal yang berakibat

pada kegiatan, tindakan dan perilaku hidup mereka sehari-hari sebagal berikut:

a)

b)

d)

Film animasi Naruto telah mempengaruhi melalui ceritanya yang menarik
bagi anak untuk selalu ingin terus menyaksikannya, hal ini lah yang dapat
menyita waktu anak untuk lebih memilih menonton dari pada
memanfaatkan waktu untuk belgjar yang bisa berakibat terhadap motivas
serta prestasi belgjar anak di sekolah.

Film animas Naruto telah mempengaruhi anak untuk merubah kebiasaan
yang telah berlaku sebelumnya. Misakan sebelum anak-anak mengena
dan menyukal film Naruto di Global TV, ketika pada waktu makan semua
anggota keluarga harus berkumpul di meja makan tetapi sekarang anak-
anak lebih suka makan di depan televisi sambil menyaksikan film animasi
Naruto begitu pula pada waktu mandi dan waktu istirahat yang sering
bergeser karena perhatiannya lebih tertuju kepada film animasi tersebut.
Film animasi Naruto pun telah mengubah waktu berkumpul bersama
keluarga. Waktu yang seharusnya diluangkan untuk berkumpul bersama
keluarga malahan dipakai untuk menonton film animasi Naruto, dengan
adlasan bahwa film animas Naruto lebih penting ketimbang waktu
bercengkrama dengan sesama anggota keluarga. Ha ini  dapat
menyebabkan anak-anak |ebih menutup diri terhadap anggota keluarganya
maupun orang lain.

Film animas Naruto sudah berhasil mempengaruhi anak-anak dalam

berprilaku meniru. Melalui tayangan dengan adegan kekerasan yang
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mereka saksikan diteleviss membuat anak-anak memperagakan atau
menerapkannya kedalam kehidupan mereka sehingga hal tersebut

menimbulkan dampak yang buruk di kehidupannya.

Dari beberapa hasil temuan yang dipaparkan di atas dapat dikatakan behwa

perubaan perilaku anak-anak ini berdampak buruk bagi kehidupan dan tumbuh

kembang anak selanjutnya.

6.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan adalah :

a)

b.)

Bagi orang tua, agar dapat membagi waktu menonton dan waktu belgar
kepada anak dengan membuat jadwal tertentu. Misalkan, tiga hari dalam
seminggu untuk menonton dan tiga hari lainnya untuk belgjar, dengan
selish atau jarak waktu sehari. Ataupun membagikannya berdasarkan
waktu, satu jamnya untuk belgjar dan selanjutnya untuk menonton, sesuai
batas waktu tontonan yang terjadwa sebelumnya. Sehingga anak tidak
hanya seldu bergantung terhadap televis sga, melainkan dapat
meluangkan waktunya untuk belgar. Apabila kegiatan dan tindakan
tersebut tidak dijalankan, maka orang tua perlu mengkomunikasikannya
dengan cara mengarahkannya secara baik dan membuat perjanjian yang

memberatkannya, misalkan dengan mematikan televisi.

Bagi mediatelevisi sebaga masukan agar memilih siaran film kartun yang
dapat mendidik bagi anak. Terutama yang berkaitan dengan adegan

kekerasan, sehingga anak tidak meniru atau menerapkan di dalam
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kehidupannya, karena hal tersebut dapat memberikan dampak yang buruk
terhadap dirinya sendiri dan orang tua karena dapat membahayakan

keselamatan anak.
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